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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Lingkungan Kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan 

di PT. Traktor Nusantara Pekanbaru. Hal ini dibuktikan melalui hasil 

analisis regresi linier berganda yang diperoleh t hitung (4,513) lebih 

besar daripada t tabel (2,021).  

2. Semangat kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan di 

PT. Traktor Nusantara Pekanbaru. Hal ini dibuktikan melalui hasil 

analisis regresi linier berganda yang diperoleh t hitung (7,071) lebih kecil 

daripada t tabel (2,021). 

3. Lingkungan kerja dan semangat kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja karyawan di PT. Traktor Nusantara Pekanbaru. Hal ini 

dibuktikan melalui hasil analisis regresi linier berganda yang diperoleh F 

hitung (118,686) lebih besar daripada F tabel (3,230). 

4. Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda diketahui bahwa 

nilai koefisien determinan (R²), menunjukan 84,9% kinerja karyawan di 

PT. Traktor Nusantara Pekanbaru bisa diterangkan dengan variabel 

lingkungan kerja dan semangat kerja sedangkan sisanya 15,1% dapat 

diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan pada analisa dan kesimpulan yang berkaitan dengan penelitian 

ini, maka penulis mengusulkan saran-saran sebagai berikut : 

1. Dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan, pihak lembaga harus 

memperhatikan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja para 

karyawannya antara lain dengan menciptakan lingkungan kerja yang 

aman dan nyaman serta meningkatkan semangat kerja pada karyawan. 

2. Semangat kerja adalah variabel yang paling dominan mempengaruhi 

kinerja karyawan, maka perusahaan hendaknya dapat meningkatkan 

semangat kerja karyawannya dengan memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi semangat kerja seperti gaji yang cukup, kebutuhan 

rohani, penciptaan suasana santai, penempatan jabatan yang tepat, 

penciptaan rasa aman terhadap masa depan karyawan, dan fasilitas yang 

memadai. 

3. Lingkungan kerja merupakan variabel yang mempengaruhi kinerja 

karyawan, maka perusahaan hendaknya juga menciptakan lingkungan 

kerja yang kondusif, pemberikan rasa aman dan memungkinkan para 

karyawan untuk dapat berkerja optimal. Lingkungan kerja dapat 

mempengaruhi emosi karyawan. menyenangi lingkungan kerja dimana 

dia bekerja, maka karyawan tersebut akan betah di tempat kerjanya untuk 

melakukan aktivitas sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif 

dan optimis prestasi kerja karyawan juga tinggi. 
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4. Untuk memperoleh hasil yang maksimal, penelitian selanjutnya 

sebaiknya menambah variabel lain yang berpotensi mempengaruhi 

kinerja karyawan seperti penghargaan, pelatihan dan pengembangan, 

kepuasan kerja dan lain-lain. 

5. Perlu dilanjutkan kembali penelitian dibidang yang sama dengan 

menambah jumlah sampel, dengan sampel yang relatif lebih banyak 

maka hasil analisis akan lebih akurat. 


